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Abstract

General Background Total Quality Management is a systemic organizational strategy emphasizing
continuous improvement across all administrative and academic functions to ensure educational
excellence. Specific Background SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo implements educational
administration and operational processes guided by Jerome S. Arcaro's five core quality management
pillars: customer focus, total involvement, measurement, commitment, and continuous improvement.
Knowledge Gap Although quality management is extensively theorized, comprehensive qualitative
evaluations pinpointing the specific structural gaps between theoretically prescribed pillars and their
practicalexecutionwithinunder-resourcedvocationalIslamicschoolsremainlimited.AimsThisstudy
analyzes the implementation extent of Jerome S. Arcaro’s five quality management pillars at SMK
Muhammadiyah 2 Kutorejo to evaluate educational service quality. Results Employing a qualitative
case study utilizing observations, interviews, and documentation, findings indicate uneven
implementation across the five pillars. The commitment and continuous improvement pillars
demonstrate strong execution through quality-oriented leadership, teacher professionalism, and
regular programmatic evaluations. Conversely, customer focus, total involvement, and measurement
remain suboptimal. While the school addresses customer needs and fosters teamwork, it critically
lacksformalizedevaluationmechanisms,suchassystematiccustomersatisfactionsurveys,formalized
cross-functional quality teams, and data-driven measurement instruments. Novelty This research
distinctly isolatesstructuralexecutiongapswithinArcaro’s framework inavocational Islamiccontext,
revealing that high institutional commitment does not automatically translate to systematic, data-
drivenqualitymeasurement.ImplicationsEducationalinstitutionsmustinstitutionalizeformal,data-
driven evaluation mechanisms and structured cross-functional quality teams to bridge the gap
between abstract institutional commitment and measurable continuous improvement.

Highlights:

Institutional commitment and continuous improvement are effectively executed through
quality-oriented leadership and regular programmatic evaluations.

The absence of systematic customer satisfaction surveys significantly limits the optimization of
the customer focus pillar.

Formalized, data-driven measurement instruments are essential to objectively evaluate
academic performance and administrative efficiency.

Keywords: Total Quality Management, Educational Innovation, Vocational Education, Continuous
Improvement, Quality Measuremen
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  I. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan suatu upaya strategis untuk meningkatkan mutu kehidupan manusia melalui proses pengembangan
dan pemanfaatan potensi yang dimiliki oleh setiap individu [1]. Karena pendidikan bukan merupakan aktivitas yang
sederhana, melainkan suatu proses yang bersifat dinamis. Mengingat terdapat dinamika yang muncul dalam pelaksanaan
proses pendidikan, sehingga diperlukan penerapan manajemen mutu yang optimal guna memastikan tercapainya tujuan
pendidikan secara efektif dan sesuai dengan harapan[2]. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya mutu pendidikan pun
terus meningkat. [3].

Dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat, tuntutan terhadap sekolah bermutu juga menjadi semakin nyata.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan menghadapi ekspektasi bukan hanya dari pemerintah, tetapi juga dari komunitas lokal
sebagai pemangku kepentingan (stakeholder) yang aktif. Hal ini memunculkan kebutuhan bagi sekolah untuk meningkatkan
kualitas layanan, menjalin kerjasama dengan masyarakat, serta mengelola secara profesional agar mampu merespons
tuntutan tersebut. Penelitian di Indonesia menegaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan menuntut keterlibatan banyak
pihak, termasuk masyarakat, untuk mendukung proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah secara lebih efektif [4].
Dalam era globalisasi dan revolusi pendidikan abad ke-21, keberadaan sekolah yang bermutu berperan sebagai penentu
utama yang strategis dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia yang bisa bersaing dan fleksibel. Berbagai studi
mengindikasikan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih dihadapkan pada beragam tantangan besar dalam berbagai
aspek, mulai dari manajemen sekolah, kualitas guru, hingga infrastruktur pembelajaran[5]. Pendidikan dipandang sebagai
bentuk investasi yang paling bernilai dalam upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia serta menjadi indikator untuk
menilai tingkat kemajuan pendidikan suatu masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang diraih oleh masyarakat,
bertambah besar juga peluang kemajuan suatu bangsa. mutu pendidikan tidak semata-mata diukur dari adanya fasilitas
yang tersedia, tetapi lebih pada seberapa baik lulusan yang dihasilkan mampu berkembang secara utuh sebagai individu
yang mencerminkan keberhasilan proses pendidikan [6]. Mutu diartikan sebagai “conformance to requirements” atau
kesesuaian terhadap persyaratan yang telah ditetapkan, di mana suatu hal dianggap bermutu apabila memenuhi standar
atau kebutuhan yang telah ditentukan sebelumnya[7]. Pengertian lain mengenai Mutu dipahami sebagai “fitness for
purpose” atau keselarasan dengan sasaran, yang berarti suatu layanan dan produk dikatakan berkualitas apabila mampu
memenuhi dan membuktikan kesesuaian dengan tujuan serta janji yang telah ditetapkan[7]. Kualitas atau mutu merupakan
rangkaian aktivitas yang tersusun dengan sistematis guna meningkatkan kualitas hasil yang diperoleh. Kualitas suatu
kinerja sekolah ditentukan oleh serangkaian rangkaian aktivitas yang saling berkaitan, meliputi proses perencanaan,
pelaksanaan, serta kontrol. Dalam konteks penyelenggaraan pendidikan, yang berkualitas melibatkan keseluruhan
komponen yang terdiri atas masukan, proses, dan hasil pendidikan [8].

Di konteks pendidikan Islam Manajemen mutu bukan sekadar aspek produk atau hasil, tetapi juga proses dan budaya mutu
yang melekat dalam seluruh aktivitas lembaga pendidikan [7]. Karena itu, keberadaan unit-unit mutu, penerapan SOP
(Standard Operating Procedures), rapat mutu, serta mekanisme pengendalian internal menjadi bagian penting dalam
memastikan lembaga pendidikan menjalankan fungsi mutu secara efektif. Namun dalam praktiknya, masih terdapat kendala
seperti kurangnya partisipasi seluruh pemangku kepentingan, pengukuran yang belum sistematis, dan komitmen
manajemen yang belum optimal.

Manajemen mutu dalam pendidikan adalah filosofi dan strategi pengelolaan yang berorientasi pada upaya perbaikan
berkelanjutan terhadap seluruh aspek lembaga pendidikan, baik akademik maupun non-akademik, dengan melibatkan
seluruh anggota organisasi. Sallis menegaskan bahwa lembaga pendidikan bermutu adalah lembaga yang menempatkan
kepuasan pelanggan baik siswa, orang tua, maupun masyarakat sebagai fokus utama dalam setiap kegiatan[9].

Untuk meningkatkan manajemen mutu pendidikan, diperlukan pembaharuan dan kreativitas dalam mengelolah sekolah
serta merancang sumber daya manusia oleh para pelaku dan pemangku kepentingan pendidikan. Sebagai implikasi dari
adanya peningkatan kualitas pendidikan tersebut, diperlukan kemampuan kepemimpinan manajerial yang efektif dari kepala
sekolah dalam mengatur dan menyelengarakan institusi pendidikan serta tenaga pendidik yang berpartisapasi dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, Kepala madrasah menjadi salah satu elemen penting dalam sistem pendidikan yang memiliki
peran strategis dalam perencanaan serta peningkatan mutu pendidikan[10] .

Dalam penelitian Ali Munirom yang berjudul Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan menegaskan bahwa peningkatan
kualitas pendidikan memerlukan komitmen dan upaya yang berkesinambungan dari seluruh pemangku kepentingan,
meliputi pemerintah pusat dan daerah, kepala sekolah, pendidik, peserta didik, orang tua, masyarakat, serta sektor bisnis
dan industri. Ia menekankan bahwa manajemen memiliki peran yang krusial dalam proses peningkatan kualitas pendidikan,
karena menjadi elemen utama dalam berbagai aktivitas untuk menjaga relevansi dan kualitas pendidikan [11].

Sementara itu, penelitian lain oleh Muhammad Fadhli menjelaskan pendidikan yang berkualitas merupakan harapan
sekaligus tuntutan bagi seluruh pemangku kepentingan di bidang pendidikan. Masyarakat tentu akan lebih memilih lembaga
yang memiliki mutu tinggi sebagai wadah untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan. Dengan demikian, sekolah
atau lembaga pendidikan dituntut untuk memberikan layanan dan kualitas terbaik agar tetap diminati dan mampu bersaing.
Berdasarkan berbagai pandangan, Pendidikan yang berkualitas dapat terwujud apabila sekolah didukung oleh beberapa
faktor utama, yaitu: (1) adanya fasilitas serta kebijakan pemerintah yang mendukung, (2) kepemimpinan kepala sekolah
yang mampu mengarahkan dan menggerakkan seluruh komponen sekolah secara efektif, (3) optimalisasi kinerja guru dalam
melaksanakan tugas profesionalnya, dan (4) penerapan kurikulum yang relevan, adaptif terhadap kebutuhan masyarakat,
serta diperkuat oleh keterlibatan aktif orang tua. [12].
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Manajemen mutu pendidikan merupakan suatu pendekatan sistemik yang bertujuan meningkatkan kualitas layanan
pendidikan secara menyeluruh. Dalam konteks pendidikan. Ada lima pilar utama yang harus didorong oleh sekolah/lembaga
untuk bertransformasi menuju mutu: fokus pada pelanggan (customer focus) di mana lembaga harus memahami dan
memenuhi kebutuhan murid dan masyarakat, keterlibatan total (total involvement) artinya seluruh warga sekolah harus ikut
serta aktif dalam proses peningkatan mutu, pengukuran (measurement) yaitu lembaga harus memiliki indikator dan
instrumen untuk menilai kinerjanya secara objektif, komitmen (commitment) yaitu adanya tekad kuat dari seluruh pihak
untuk mempertahankan dan meningkatkan mutu, dan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) yakni adanya
kesadaran untuk terus berinovasi dalam setiap proses pendidikan[13].

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka penelitian ini ditujukan untuk mengeksplorasi bagaimana lembaga
Pendidikan Islam Kejuruan SMK Muhammdiyah 2 Kutorejo menerapkan pilar-pilar mutu tersebut dan bagaimana
pengaruhnya terhadap peningkatan mutu layanan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi : (1)
Bagaimanakah fokus pada pelanggan (customer focus) diterapkan di lembaga pendidikan islam kejuruan ? (2) Sejauh mana
keterlibatan total (total involvement) seluruh warga sekolah termasuk pimpinan, pendidik dan tenaga kependidikan?(3)
Bagaimana lembaga pendidikan islam kejuruan menerapkan pengukuran (measurement) melalui penggunaan indikator dan
instrumen evaluasi untuk menilai kinerja secara objektif dan berkelanjutan? (4) Seberapa besar kadar komitmen
(commitment) dari seluruh pihak di lembaga pendidikan pendidikan islam kejuruan dalam mempertahankan dan
meningkatkan mutu layanan pendidikan? (5) Apa yang sudah dilakukan dalam budaya perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement) dilakukan oleh lembaga pendidikan islam kejuruan untuk mendorong inovasi dan peningkatan kualitas dalam
setiap proses pembelajaran dan manajerial? Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis penerapan fokus pada pelanggan
(customer focus) dalam upaya pemenuhan kebutuhan peserta didik dan masyarakat di lembaga pendidikan, menilai
keterlibatan total (total involvement) seluruh warga sekolah dalam proses peningkatan mutu., mengevaluasi pelaksanaan
pengukuran (measurement) melalui indikator dan instrumen yang digunakan lembaga untuk menilai kinerja secara objektif.,
mengidentifikasi bentuk komitmen (commitment) seluruh elemen sekolah dalam mempertahankan serta meningkatkan mutu
layanan pendidikan, menganalisis strategi perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) yang dilakukan lembaga
dalam mendukung inovasi dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan.

  II. Metode  
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan dan
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi manajemen mutu pendidikan di SMK Muhammadiyah 2
Kutorejo secara mendalam dengan status akreditasi baik dan sumber daya yang terbatas, lembaga ini menjadi lokasi yang
sesuai untuk mengeksplorasi upaya peningkatan mutu manajemen pendidikan[14]. Pendekatan ini dipilih karena
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mempelajari secara mendalam fenomena dalam konteks alami serta
memperoleh makna dari sudut pandang di lapangan. Subjek penelitian bukan hanya individu, tetapi juga unit-unit lembaga
seperti Unit Penjamin Mutu, Unit SOP, dan kegiatan rapat mutu yang berperan dalam sistem penjaminan mutu sekolah.
Informan penelitian meliputi ketua dan anggota tim penjamin mutu, Tim atau petugas SOP, serta guru yang terlibat
langsung dalam kegiatan mutu di SMK Muhamamdiyah 2 Kutorejo, informan penelitian ini juga melibatkan warga sekolah
yang tidak memiliki jabatan formal, seperti petugas kantin maupun satpam lembaga. Mereka dianggap mampu memberikan
perspektif yang lebih alami dan jujur mengenai praktik manajemen mutu di lingkungan sekolah sehari-hari, sehingga data
yang diperoleh menjadi lebih mendalam dan kredibel.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi langsung, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik
yang pertama adalah observasi yang merupakan salah satu langkah penting dalam tahapan proses penelitian yang dilakukan
secara langsung untuk mengamati dan memahami fenomena-fenomena yang menjadi objek kajian[15]. Observasi dilakukan
untuk mengamati penerapan sistem mutu pendidikan di lingkungan sekolah SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo. Teknik yang
kedua yaitu wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan ketika peneliti sudah sangat yakin dengan informasi
yang dikumpulkan [16] Pada metode ini, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian dalam bentuk rangkaian pertanyaan
dan harus dijawab dengan cara berurutan. Wawancara dilakukan dengan berbagai pihak, meliputi Tim Penjamin Mutu
Sekolah, Tim SOP petugas yang bertanggung-jawab atas prosedur operasi standar, petugas kantin dan satpam lembaga.
Wawancara tersebut bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi manajemen
mutu pendidikan di SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo. Teknik yang ketiga adalah dokumentasi adalah cara pengumpulan data
yang dilakukan dengan memeriksa berbagai dokumen atau catatan tertulis yang memiliki hubungan keterkaitan dengan
objek penelitian[17]. Dokumentasi digunakan untuk menelaah dokumen kebijakan, laporan, pos – pos kegiatan sekolah,
serta arsip yang relevan yang terkait dengan manajemen mutu di SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo.

Proses analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan utama, yakni reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan atau verifikasi. [18]. Pada tahap reduksi, data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi diseleksi serta diorganisasikan sesuai fokus penelitian. Berikutnya, data tersebut disusun dan disajikan secara
sistematis dalam bentuk uraian naratif agar pola dan makna yang muncul dapat diidentifikasi dengan jelas. Tahap terakhir
adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan bersamaan dengan proses verifikasi melalui pengecekan ulang untuk
menjamin konsistensi hasil penelitian. Guna memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
sumber serta triangulasi teknik. [16]. Triangulasi sumber dilaksanakan dengan cara membandingkan informasi yang
diperoleh dari beragam informan seperti tim penjamin mutu, Tim SOP, dan guru yang terlibat di dalam kegiatan manajemen
mutu di SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan temuan yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi. agar data saling menguatkan. Kedua teknik ini digunakan
untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas hasil penelitian, sehingga temuan yang diperoleh lebih objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan.
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  III. Hasil dan Pembahasan  
Penelitian ini mengedepankan lima pilar utama dalam menerapkan manajemen mutu menurut Jerome S. Arcaro di lembaga
pendidikan islam kejuruan yaitu 1) Fokus pada pelanggan (customer focus), 2) keterlibatan total (total involvement), 3)
pengukuran (measurement), 4) komitmen (commitment), 5) perbaikan berkelanjutan (continuous improvement).

  1. Fokus pada Pelanggan (Customer Focus)  

Fokus pada pelanggan merupakan pilar pertama dalam manajemen mutu menurut Jerome S. Arcaro. Dalam konteks
pendidikan, pelanggan tidak hanya terbatas pada peserta didik sebagai pelanggan internal, tetapi juga mencakup orang tua,
dunia usaha dan dunia industri (DUDI), serta masyarakat sebagai pelanggan eksternal. Implementasi prinsip ini menuntut
lembaga pendidikan untuk mampu memahami kebutuhan, harapan, dan kepuasan para pemangku kepentingan sebagai
dasar dalam penyelenggaraan layanan pendidikan yang berkualitas. Berdasarkan hasil penelitian, implementasi fokus pada
pelanggan di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan telah terlihat melalui berbagai upaya yang dilakukan sekolah untuk
mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan orang tua, membangun komunikasi yang efektif, merespons berbagai
masukan, serta memberikan layanan pendidikan yang berorientasi pada kepuasan pelanggan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah melakukan identifikasi kebutuhan pelanggan, khususnya peserta didik
dan orang tua. Identifikasi kebutuhan peserta didik dilakukan melalui pemetaan minat dan bakat, layanan bimbingan dan
konseling, serta penyelenggaraan program pembelajaran yang disesuaikan dengan kompetensi keahlian yang dipilih oleh
siswa. Dalam pelaksanaannya, guru berupaya menerapkan variasi metode pembelajaran yang mempertimbangkan
karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan
bermakna. Selain itu, sekolah juga menyediakan berbagai fasilitas pendukung pembelajaran seperti laboratorium praktik,
ruang kelas yang memadai, perpustakaan, serta sarana teknologi informasi yang menunjang kegiatan belajar mengajar.
Sementara itu, kebutuhan orang tua diidentifikasi melalui komunikasi yang terjalin secara berkelanjutan antara pihak
sekolah dengan wali murid. Orang tua pada umumnya mengharapkan peningkatan kompetensi akademik, keterampilan
kerja, serta pembentukan karakter Islami pada peserta didik. Untuk memenuhi harapan tersebut, sekolah
menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan kurikulum nasional, kurikulum kejuruan, dan nilai-nilai keislaman
dalam setiap aspek pembelajaran. Sekolah juga memberikan laporan perkembangan peserta didik secara berkala sehingga
orang tua dapat memantau perkembangan akademik maupun perilaku anak selama menempuh pendidikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa identifikasi kebutuhan pelanggan telah dilaksanakan, meskipun masih diperlukan penguatan melalui
pemetaan kebutuhan yang lebih sistematis dan terdokumentasi sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengelolaan
mutu pendidikan.

Implementasi fokus pada pelanggan juga tercermin dari adanya komunikasi dua arah yang dibangun antara sekolah dengan
peserta didik maupun orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah menyediakan berbagai saluran
komunikasi yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara terbuka. Komunikasi tersebut diwujudkan melalui
rapat wali murid, pertemuan komite sekolah, sosialisasi program pendidikan, serta komunikasi langsung antara wali kelas
dengan orang tua peserta didik. Selain itu, pemanfaatan media digital seperti grup WhatsApp kelas dan media informasi
sekolah turut mendukung penyampaian informasi secara cepat dan efektif. Melalui berbagai media komunikasi tersebut,
sekolah dapat menyampaikan informasi mengenai kegiatan akademik, perkembangan peserta didik, tingkat kedisiplinan,
prestasi siswa, serta berbagai kebijakan sekolah. Sebaliknya, orang tua memiliki kesempatan untuk menyampaikan aspirasi,
pertanyaan, maupun kendala yang dihadapi peserta didik selama mengikuti proses pendidikan. Komunikasi yang
berlangsung secara terbuka ini membantu sekolah dalam memahami kebutuhan pelanggan sekaligus meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap layanan pendidikan yang diberikan. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa belum ditemukan penggunaan sistem atau aplikasi sekolah yang terintegrasi untuk memantau perkembangan nilai,
kehadiran, dan aktivitas siswa secara real-time. Oleh karena itu, aspek komunikasi digital masih memerlukan
pengembangan agar mampu mendukung efektivitas pelayanan pendidikan secara lebih optimal.

Bentuk implementasi lainnya terlihat dari upaya sekolah dalam merespons kritik dan saran yang disampaikan oleh warga
sekolah maupun orang tua peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, berbagai masukan umumnya disampaikan melalui
komunikasi langsung kepada wali kelas, guru, wakil kepala sekolah, maupun kepala sekolah. Setiap masukan yang diterima
dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam rapat koordinasi maupun rapat manajemen sekolah untuk menentukan langkah-
langkah perbaikan yang diperlukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki keterbukaan terhadap berbagai
masukan yang diberikan oleh pelanggan pendidikan. Akan tetapi, penelitian belum menemukan adanya mekanisme formal
yang terdokumentasi secara khusus, seperti survei kepuasan pelanggan yang dilaksanakan secara berkala atau sistem
pengaduan digital yang terstruktur. Dengan demikian, proses penerimaan dan tindak lanjut terhadap kritik serta saran
masih lebih banyak dilakukan melalui komunikasi informal dan pendekatan kekeluargaan. Berdasarkan temuan tersebut
dapat dikatakan bahwa respons terhadap kritik dan saran telah ada dan dilaksanakan, namun belum sepenuhnya
terintegrasi dalam sistem manajemen mutu yang sistematis dan terdokumentasi dengan baik.

Pada aspek pelayanan prima, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah berupaya memberikan layanan yang berkualitas
kepada peserta didik dan orang tua melalui berbagai bentuk pelayanan akademik maupun administratif. Guru dan tenaga
kependidikan melaksanakan tugas pelayanan dengan mengedepankan prinsip keramahan, kesopanan, tanggung jawab, dan
profesionalitas. Hal ini terlihat dari kemudahan akses informasi, pelayanan administrasi yang cukup responsif, serta
kesediaan guru dalam memberikan pendampingan baik pada aspek akademik maupun nonakademik. Dalam bidang
administrasi, sekolah berupaya memberikan pelayanan yang cepat dan membantu kebutuhan peserta didik maupun orang
tua terkait surat-menyurat, legalisasi dokumen, dan berbagai kebutuhan administratif lainnya. Selain itu, budaya Islami yang

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).

10/18 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id


Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 27 No. 3 (2026): July

DOI: 10.21070/ijins.v27i3.2230

diterapkan di lingkungan sekolah turut mendukung terciptanya suasana pelayanan yang santun, humanis, dan berorientasi
pada kemaslahatan bersama. Sekolah juga terus berupaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif melalui
penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran kejuruan. Berbagai upaya tersebut menunjukkan adanya
orientasi pelayanan yang bertujuan meningkatkan kepuasan pelanggan pendidikan. Namun demikian, penelitian tidak
menemukan adanya program pelatihan pelayanan prima yang secara khusus dan terstruktur diberikan kepada seluruh
tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas layanan. Dengan demikian,
implementasi pelayanan prima yang ada saat ini lebih banyak berkembang melalui budaya organisasi dan pengalaman kerja
masing-masing individu dibandingkan melalui program pengembangan kompetensi pelayanan yang terencana.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pilar fokus pada pelanggan menurut Jerome S. Arcaro telah
diimplementasikan di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan. Implementasi tersebut tercermin dari adanya upaya sekolah
dalam mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan orang tua, membangun komunikasi dua arah yang intensif, menerima
serta menindaklanjuti berbagai kritik dan saran, serta memberikan layanan pendidikan yang berorientasi pada kepuasan
pelanggan. Meskipun demikian, beberapa aspek masih memerlukan penguatan, terutama dalam hal dokumentasi kebutuhan
pelanggan, pelaksanaan survei kepuasan secara berkala, pengembangan sistem komunikasi digital yang lebih terintegrasi,
serta penyelenggaraan program pelatihan pelayanan prima bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Berdasarkan
analisis menggunakan pilar fokus pada pelanggan yang dikemukakan oleh Jerome S. Arcaro, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar unsur utama fokus pada pelanggan telah ditemukan dan diterapkan dalam penyelenggaraan pendidikan di
Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan. Akan tetapi, tingkat implementasinya masih berada pada tahap berkembang sehingga
memerlukan perbaikan dan penyempurnaan secara berkelanjutan untuk mencapai standar manajemen mutu yang lebih
optimal.

  2. Keterlibatan Total (Total Involvement)  

Keterlibatan total (total involvement) merupakan pilar kedua dalam manajemen mutu menurut Jerome S. Arcaro yang
menekankan bahwa keberhasilan implementasi mutu tidak hanya menjadi tanggung jawab pimpinan sekolah, tetapi harus
melibatkan seluruh unsur yang ada dalam organisasi pendidikan. Dalam konteks lembaga pendidikan, keterlibatan tersebut
mencakup partisipasi peserta didik, guru, tenaga kependidikan, orang tua, serta berbagai pemangku kepentingan lainnya
dalam upaya mencapai dan meningkatkan mutu pendidikan. Prinsip ini berangkat dari pandangan bahwa mutu tidak dapat
dibangun secara individual, melainkan harus menjadi tanggung jawab bersama yang diwujudkan melalui kerja sama,
partisipasi aktif, dan komitmen seluruh warga sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pilar keterlibatan total di
Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan menunjukkan adanya upaya untuk melibatkan berbagai unsur sekolah dalam proses
penyelenggaraan pendidikan, meskipun tingkat keterlibatannya masih beragam pada setiap aspek.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik telah dilibatkan dalam berbagai kegiatan sekolah melalui organisasi
siswa, kegiatan ekstrakurikuler, serta program-program pengembangan diri yang diselenggarakan oleh sekolah.
Keterlibatan tersebut diwujudkan melalui partisipasi aktif siswa dalam organisasi OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) dan
IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) yang menjadi wadah bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
kepemimpinan, organisasi, serta keterampilan sosial. Melalui organisasi tersebut, siswa diberikan kesempatan untuk terlibat
dalam pelaksanaan berbagai kegiatan sekolah, baik yang bersifat akademik, sosial, maupun keagamaan. Keterlibatan siswa
dalam berbagai kegiatan tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah memberikan ruang bagi peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sekolah di luar proses pembelajaran formal.

Lebih lanjut, hasil observasi menunjukkan bahwa OSIS dan IPM memiliki peran dalam mendukung pelaksanaan berbagai
program sekolah, khususnya kegiatan kesiswaan dan program keagamaan yang menjadi karakteristik lembaga pendidikan
berbasis Islam. Meskipun demikian, keterlibatan peserta didik dalam proses pengambilan keputusan strategis yang
berkaitan dengan pengembangan mutu sekolah masih relatif terbatas. Sebagian besar perencanaan program dan kebijakan
sekolah masih dirumuskan oleh pihak manajemen sekolah bersama guru, sedangkan peserta didik lebih banyak berperan
sebagai pelaksana kegiatan yang telah dirancang sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
proses perencanaan dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengembangan mutu sekolah belum terlaksana
secara optimal.

Dalam proses pembelajaran, guru juga telah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif
melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, penyampaian pendapat, serta berbagai aktivitas pembelajaran yang mendorong
keterlibatan siswa dalam membangun pengetahuan. Beberapa guru melakukan refleksi pembelajaran untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan sehingga dapat dilakukan penyesuaian strategi
pembelajaran apabila diperlukan. Praktik tersebut menunjukkan adanya upaya untuk melibatkan siswa dalam proses
peningkatan kualitas pembelajaran. Akan tetapi, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah belum memiliki sistem
evaluasi pembelajaran yang secara formal dan berkala melibatkan peserta didik sebagai sumber utama umpan balik
terhadap kualitas pembelajaran yang diberikan oleh guru. Selain itu, belum ditemukan instrumen khusus yang digunakan
untuk mengumpulkan dan menganalisis pendapat siswa mengenai efektivitas metode pembelajaran secara sistematis.
Dengan demikian, mekanisme umpan balik yang diberikan oleh peserta didik masih bersifat informal dan belum menjadi
bagian yang terintegrasi dalam sistem manajemen mutu sekolah. Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah dan organisasi peserta didik telah ada dan dilaksanakan, namun sistem evaluasi
pembelajaran yang secara formal melibatkan siswa sebagai pemberi umpan balik terhadap kualitas pembelajaran belum
ditemukan secara jelas.

Implementasi keterlibatan total juga terlihat melalui kolaborasi yang terjalin antara guru dan tenaga kependidikan dalam
mendukung penyelenggaraan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru, staf tata usaha, wakil kepala sekolah,
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dan kepala sekolah bekerja sama dalam berbagai aktivitas sekolah, mulai dari pelaksanaan program pendidikan,
penyusunan jadwal pembelajaran, kegiatan administrasi, pelaksanaan ujian, kegiatan kesiswaan, hingga berbagai program
pengembangan sekolah lainnya. Kerja sama tersebut menunjukkan adanya koordinasi yang cukup baik antarunit kerja dalam
mendukung pencapaian tujuan sekolah. Hubungan kerja yang harmonis dan saling mendukung menjadi salah satu faktor
yang membantu kelancaran pelaksanaan berbagai program pendidikan.

Koordinasi antar unsur sekolah dilakukan melalui berbagai forum seperti rapat rutin, rapat koordinasi, dan pertemuan
internal yang melibatkan berbagai pihak terkait. Forum-forum tersebut dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi,
melakukan evaluasi terhadap program yang telah dilaksanakan, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan yang
diperlukan. Kerja sama antar guru juga terlihat dalam penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan kegiatan akademik
dan nonakademik, serta pendampingan peserta didik dalam berbagai kegiatan sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
budaya kerja sama telah berkembang dalam lingkungan sekolah sebagai bagian dari upaya mendukung mutu pendidikan.

Meskipun demikian, hasil penelitian belum menemukan adanya gugus tugas mutu atau tim khusus yang secara formal
dibentuk untuk mengelola dan mengembangkan program peningkatan mutu sekolah secara berkelanjutan dengan
melibatkan berbagai bidang secara sistematis. Kerja sama yang berlangsung saat ini masih lebih banyak berorientasi pada
kebutuhan operasional dan pelaksanaan program sekolah sehari-hari. Belum ditemukan adanya struktur khusus yang
bertanggung jawab secara spesifik terhadap pengendalian, pemantauan, dan pengembangan mutu sekolah sebagaimana
yang direkomendasikan dalam konsep Total Quality Management. Dengan demikian, meskipun kerja sama dan koordinasi
antara guru dan tenaga kependidikan telah berjalan dengan baik, pembentukan tim mutu lintas bidang yang berfungsi
secara khusus dalam pengelolaan mutu sekolah belum ditemukan secara jelas.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pilar keterlibatan total menurut Jerome S. Arcaro telah
diimplementasikan di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan melalui partisipasi aktif peserta didik dalam berbagai kegiatan
sekolah serta melalui kerja sama yang terjalin antara guru, tenaga kependidikan, dan pimpinan sekolah dalam menjalankan
berbagai program pendidikan. Implementasi tersebut menunjukkan adanya kesadaran bahwa mutu pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama seluruh warga sekolah dan tidak hanya menjadi tugas pihak manajemen semata. Namun demikian,
implementasi keterlibatan total belum sepenuhnya optimal karena beberapa indikator penting dalam manajemen mutu
terpadu belum ditemukan secara jelas. Aspek yang belum ditemukan meliputi sistem evaluasi pembelajaran yang secara
formal melibatkan siswa sebagai pemberi umpan balik terhadap kualitas pembelajaran serta keberadaan gugus tugas mutu
lintas bidang yang secara khusus bertanggung jawab terhadap pengembangan mutu sekolah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keterlibatan seluruh unsur sekolah telah ada dan berjalan, tetapi masih berada pada tahap partisipatif dan belum
sepenuhnya terintegrasi ke dalam sistem manajemen mutu yang terstruktur dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan
upaya penguatan melalui pengembangan mekanisme partisipasi siswa yang lebih sistematis serta pembentukan tim mutu
khusus agar implementasi keterlibatan total dapat berjalan secara lebih komprehensif sesuai dengan prinsip manajemen
mutu yang dikemukakan oleh Jerome S. Arcaro.

  3. Pengukuran (Measurement)  

Pilar pengukuran (measurement) merupakan pilar ketiga dalam manajemen mutu menurut Jerome S. Arcaro. Pilar ini
menekankan bahwa setiap program, proses, dan hasil pendidikan harus diukur secara sistematis sehingga pengambilan
keputusan dapat didasarkan pada data dan bukti yang objektif (evidence-based decision making). Melalui proses
pengukuran yang terencana, lembaga pendidikan dapat mengetahui tingkat keberhasilan berbagai program yang telah
dilaksanakan sekaligus mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan perbaikan. Dalam konteks manajemen mutu
pendidikan, pengukuran tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai dasar dalam menyusun strategi
peningkatan mutu yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pilar pengukuran di Lembaga Pendidikan
Islam Kejuruan telah terlihat pada berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan, mulai dari pengukuran hasil belajar peserta
didik, kinerja guru, efektivitas program sekolah, hingga pengelolaan administrasi dan sumber daya sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah melaksanakan pengukuran terhadap kinerja akademik peserta didik
secara berkala melalui berbagai bentuk asesmen yang terintegrasi dalam proses pembelajaran. Pengukuran tersebut
dilakukan melalui ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, ujian kompetensi keahlian, serta
berbagai bentuk evaluasi pembelajaran lainnya yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan kompetensi yang
harus dicapai oleh peserta didik. Data hasil belajar yang diperoleh digunakan oleh guru untuk mengetahui tingkat
penguasaan materi serta menjadi dasar dalam memberikan layanan remedial maupun pengayaan bagi siswa yang
memerlukan tindak lanjut pembelajaran. Selain itu, sekolah juga melakukan pemantauan terhadap tingkat kelulusan peserta
didik, capaian kompetensi kejuruan, serta berbagai prestasi yang diraih siswa dalam bidang akademik maupun
nonakademik. Berbagai data tersebut menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan proses pendidikan yang
berlangsung di sekolah. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa belum ditemukan adanya instrumen khusus
yang digunakan secara sistematis untuk mengukur kemampuan literasi dan numerasi peserta didik sebagai indikator mutu
pendidikan yang berdiri sendiri di luar penilaian akademik reguler. Dengan demikian, pengukuran terhadap nilai akademik,
tingkat kelulusan, serta prestasi siswa telah dilaksanakan, sedangkan pengukuran literasi dan numerasi secara khusus
belum ditemukan secara jelas dalam sistem pengukuran yang diterapkan oleh sekolah.

Implementasi pilar pengukuran juga terlihat pada upaya sekolah dalam melakukan penilaian terhadap kinerja guru.
Berdasarkan hasil penelitian, pengukuran kinerja guru dilakukan melalui beberapa mekanisme yang berlaku di lingkungan
sekolah, seperti pemantauan kehadiran guru, penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan supervisi akademik, serta
evaluasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Kehadiran guru menjadi salah satu indikator yang dipantau
secara rutin karena memiliki keterkaitan langsung dengan keberlangsungan dan efektivitas kegiatan belajar mengajar.
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Selain itu, guru diwajibkan menyusun perangkat pembelajaran sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun wakil kepala
sekolah menjadi sarana untuk menilai kualitas pelaksanaan pembelajaran sekaligus memberikan pembinaan dan masukan
kepada guru dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya. Meskipun demikian, penelitian tidak menemukan adanya
survei formal yang secara khusus digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan peserta didik terhadap proses pembelajaran
yang diberikan oleh guru. Umpan balik dari siswa umumnya diperoleh melalui interaksi langsung selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung dan belum dikumpulkan melalui instrumen yang terstruktur serta terdokumentasi secara sistematis.
Oleh karena itu, pengukuran terhadap kehadiran guru, kualitas perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
hasil supervisi akademik telah dilaksanakan, sedangkan pengukuran kepuasan siswa terhadap pembelajaran melalui
instrumen formal belum ditemukan secara jelas.

Dalam perspektif Arcaro, pelanggan pendidikan meliputi peserta didik, orang tua, masyarakat, serta pengguna lulusan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah membangun hubungan komunikasi yang cukup baik dengan berbagai
pihak tersebut melalui rapat wali murid, koordinasi dengan komite sekolah, kerja sama dengan dunia usaha dan dunia
industri, serta berbagai kegiatan kemasyarakatan yang melibatkan sekolah. Hubungan tersebut menunjukkan adanya
perhatian sekolah terhadap kebutuhan dan harapan para pelanggan pendidikan. Akan tetapi, penelitian tidak menemukan
adanya survei kepuasan pelanggan yang dilakukan secara berkala dan terdokumentasi sebagai bagian dari sistem
manajemen mutu sekolah. Selain itu, belum ditemukan instrumen khusus yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan
peserta didik, orang tua, masyarakat, maupun pengguna lulusan secara kuantitatif dan sistematis. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun komunikasi dengan pelanggan telah berlangsung dengan baik, pengukuran kepuasan pelanggan
pendidikan secara formal masih belum menjadi bagian dari sistem pengukuran mutu yang diterapkan oleh sekolah.

Pengukuran juga dilakukan terhadap efektivitas berbagai program sekolah yang bertujuan mendukung peningkatan mutu
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah menyelenggarakan berbagai program seperti pembinaan karakter
Islami, layanan bimbingan dan konseling, kegiatan ekstrakurikuler, praktik kerja lapangan, serta berbagai kegiatan
pengembangan kompetensi peserta didik. Evaluasi terhadap program-program tersebut dilakukan melalui rapat evaluasi
yang melibatkan pimpinan sekolah, guru, dan pihak-pihak terkait lainnya. Tingkat partisipasi peserta didik dalam kegiatan
menjadi salah satu indikator yang digunakan untuk melihat keberhasilan program. Selain itu, capaian prestasi siswa dan
keberhasilan pelaksanaan kegiatan juga dijadikan bahan pertimbangan dalam proses evaluasi. Meskipun demikian,
penelitian menunjukkan bahwa belum semua program memiliki indikator keberhasilan yang terukur dan terdokumentasi
secara lengkap. Sebagian besar evaluasi masih dilakukan secara deskriptif berdasarkan hasil pengamatan dan laporan
pelaksanaan kegiatan, sehingga belum seluruhnya menggunakan indikator kuantitatif yang dapat dibandingkan secara
periodik. Dengan demikian, evaluasi program sekolah telah dilaksanakan, tetapi sistem pengukuran efektivitas program
yang berbasis indikator kinerja terukur belum sepenuhnya ditemukan.

Pada aspek pengelolaan sekolah, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah melaksanakan pengelolaan
administrasi, keuangan, dan sarana prasarana sesuai dengan prosedur yang berlaku. Penggunaan anggaran direncanakan
melalui dokumen perencanaan sekolah dan dievaluasi secara berkala sesuai kebutuhan organisasi. Selain itu, kehadiran
guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dipantau sebagai bagian dari upaya menjaga efektivitas pengelolaan sekolah.
Pelayanan administrasi kepada peserta didik dan orang tua juga telah berjalan dengan baik serta berupaya memberikan
pelayanan yang cepat, mudah, dan responsif. Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah dimanfaatkan untuk mendukung
proses pembelajaran dan berbagai kegiatan pendidikan lainnya. Namun demikian, penelitian tidak menemukan adanya
sistem pengukuran efisiensi yang secara khusus menggunakan indikator kuantitatif untuk menilai efektivitas penggunaan
anggaran, tingkat efisiensi pelayanan administrasi, maupun optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah. Oleh
karena itu, meskipun pemantauan terhadap pengelolaan sekolah telah dilakukan, sistem pengukuran efisiensi yang
terstruktur dan berbasis data kuantitatif belum ditemukan secara jelas.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pilar pengukuran menurut Jerome S. Arcaro telah
diimplementasikan di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan melalui berbagai kegiatan evaluasi terhadap hasil belajar peserta
didik, kinerja guru, pelaksanaan program sekolah, serta pengelolaan administrasi dan sumber daya pendidikan. Data yang
diperoleh dari berbagai kegiatan pengukuran tersebut telah dimanfaatkan sebagai dasar dalam melakukan pembinaan,
pengambilan keputusan, dan perbaikan terhadap pelaksanaan program pendidikan. Meskipun demikian, implementasi
pengukuran yang dilakukan masih belum sepenuhnya memenuhi karakteristik pengukuran dalam konsep Total Quality
Management. Beberapa indikator penting seperti pengukuran kepuasan pelanggan pendidikan, pengukuran kepuasan
peserta didik terhadap pembelajaran, pengukuran kemampuan literasi dan numerasi secara khusus, serta sistem
pengukuran efisiensi yang berbasis data kuantitatif belum ditemukan secara jelas dalam hasil penelitian. Selain itu,
mekanisme pengukuran yang ada juga belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam suatu sistem manajemen mutu yang
terdokumentasi secara komprehensif. Berdasarkan analisis menggunakan pilar pengukuran yang dikemukakan oleh Jerome
S. Arcaro, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengukuran telah ada dan diterapkan pada sebagian besar aspek
penyelenggaraan pendidikan, terutama dalam pengukuran hasil belajar siswa, kinerja guru, dan evaluasi program sekolah.
Akan tetapi, beberapa indikator penting yang berkaitan dengan pengukuran kepuasan pelanggan, efektivitas program
berbasis indikator mutu, serta efisiensi pengelolaan sekolah masih belum ditemukan secara jelas sehingga diperlukan
penguatan agar sistem pengukuran mutu dapat berjalan secara lebih komprehensif, objektif, dan berkelanjutan.

  4. Komitmen (Commitment)  

Komitmen merupakan pilar keempat dalam manajemen mutu menurut Jerome S. Arcaro yang menekankan pentingnya
kesediaan seluruh anggota organisasi untuk secara konsisten mendukung, melaksanakan, dan mempertahankan berbagai
upaya peningkatan mutu. Dalam konteks lembaga pendidikan, komitmen tidak hanya diwujudkan dalam bentuk pernyataan
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visi dan misi, tetapi juga tercermin melalui tindakan nyata yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya. Komitmen menjadi fondasi penting dalam membangun budaya mutu karena keberhasilan
implementasi manajemen mutu tidak hanya bergantung pada kebijakan yang dirumuskan oleh pimpinan, tetapi juga pada
kesungguhan seluruh unsur organisasi dalam menerapkan nilai-nilai mutu dalam aktivitas sehari-hari. Berdasarkan hasil
penelitian, implementasi pilar komitmen di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan menunjukkan adanya keterlibatan berbagai
unsur sekolah dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam membangun dan
mengembangkan budaya mutu di lingkungan sekolah. Komitmen kepala sekolah terlihat dari upaya mengarahkan seluruh
program pendidikan agar selaras dengan visi dan misi lembaga yang berorientasi pada peningkatan kualitas lulusan,
penguatan nilai-nilai keislaman, serta pengembangan kompetensi kejuruan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
Selain berperan sebagai pemimpin organisasi, kepala sekolah juga berfungsi sebagai penggerak utama dalam proses
peningkatan mutu melalui berbagai kegiatan pembinaan dan pengawasan. Kepala sekolah secara aktif melaksanakan rapat
koordinasi, monitoring program sekolah, serta supervisi akademik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kinerja guru. Dukungan terhadap pengembangan kompetensi guru juga ditunjukkan melalui pemberian
kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan, workshop, seminar, dan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP). Dalam aspek pengelolaan sumber daya, sekolah berupaya menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung
kegiatan pembelajaran serta pengembangan kompetensi peserta didik. Berbagai upaya tersebut menunjukkan bahwa
komitmen kepala sekolah dalam menetapkan arah kebijakan mutu, melaksanakan supervisi akademik, mendukung
peningkatan kompetensi guru, serta mengalokasikan sumber daya bagi pengembangan mutu telah ada dan dilaksanakan
secara nyata dalam penyelenggaraan pendidikan.

Komitmen terhadap mutu juga tercermin dalam profesionalisme guru sebagai pelaksana utama proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian, guru di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan menunjukkan komitmen yang kuat dalam
melaksanakan tugas profesionalnya melalui penyusunan perangkat pembelajaran sebelum kegiatan belajar mengajar
berlangsung, pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, serta pelaksanaan evaluasi hasil belajar
peserta didik secara berkala. Guru berupaya mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan kompetensi yang harus dicapai sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif. Selain itu, guru juga secara aktif mengikuti berbagai kegiatan pengembangan profesional seperti pelatihan,
workshop, seminar, dan forum-forum peningkatan kompetensi lainnya. Komitmen tersebut semakin terlihat melalui
pelaksanaan tindak lanjut hasil evaluasi pembelajaran dalam bentuk program remedial maupun pengayaan yang bertujuan
membantu peserta didik mencapai kompetensi yang ditetapkan. Temuan ini menunjukkan bahwa komitmen guru dalam
mempersiapkan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, melakukan evaluasi, serta mengembangkan kompetensi
profesional telah ada dan diterapkan dalam praktik pendidikan sehari-hari.

Selain guru, tenaga kependidikan juga memiliki kontribusi penting dalam mendukung terwujudnya mutu pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tenaga administrasi dan staf pendukung berupaya memberikan layanan yang mendukung
kelancaran kegiatan akademik maupun administrasi sekolah. Komitmen tersebut terlihat melalui penyelenggaraan layanan
administrasi kepada peserta didik, guru, dan orang tua sesuai dengan prosedur yang berlaku. Tenaga kependidikan
berperan dalam menjaga ketertiban administrasi sekolah, mengelola dokumen kelembagaan, memberikan pelayanan surat-
menyurat, serta mendukung berbagai kebutuhan administratif yang diperlukan dalam penyelenggaraan pendidikan. Selain
itu, hubungan kerja yang baik antara tenaga kependidikan, guru, dan pimpinan sekolah turut menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif sehingga mendukung efektivitas pelaksanaan program pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian, komitmen
tenaga kependidikan dalam memberikan pelayanan administrasi, menjaga ketertiban administrasi, dan mendukung
pelaksanaan program sekolah telah ada dan dilaksanakan secara konsisten.

Komitmen terhadap mutu juga terlihat pada peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pendidikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik dilibatkan dalam berbagai kegiatan yang mendukung pembentukan budaya mutu di
sekolah. Komitmen siswa tercermin melalui keikutsertaan dalam kegiatan pembelajaran, kepatuhan terhadap tata tertib
sekolah, partisipasi dalam organisasi siswa, serta keterlibatan dalam berbagai kegiatan akademik dan nonakademik.
Sekolah juga menyelenggarakan berbagai program pembinaan karakter dan keagamaan yang bertujuan membentuk sikap
disiplin, tanggung jawab, serta budaya belajar yang positif. Program-program tersebut menjadi sarana untuk menumbuhkan
kesadaran peserta didik bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kualitas guru dan fasilitas sekolah,
tetapi juga oleh kesungguhan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Meskipun tingkat komitmen setiap peserta didik
dapat berbeda sesuai dengan karakteristik dan motivasi masing-masing, secara kelembagaan sekolah telah berupaya
menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuhnya komitmen siswa terhadap proses belajar. Dengan demikian, upaya
sekolah dalam membangun komitmen peserta didik terhadap tata tertib, partisipasi pembelajaran, dan budaya belajar positif
telah ada dan dilaksanakan.

Komitmen terhadap mutu pendidikan tidak hanya datang dari unsur internal sekolah, tetapi juga didukung oleh keterlibatan
orang tua dan komite sekolah sebagai mitra strategis dalam penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian,
orang tua dan komite sekolah turut memberikan dukungan terhadap berbagai program yang dilaksanakan oleh sekolah.
Dukungan tersebut terlihat melalui partisipasi dalam rapat wali murid, koordinasi dengan pihak sekolah, serta keterlibatan
dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah. Komunikasi antara sekolah dan orang tua dilakukan melalui
pertemuan rutin maupun berbagai media komunikasi yang digunakan untuk memantau perkembangan peserta didik.
Melalui komunikasi tersebut, orang tua dapat mengetahui perkembangan akademik maupun nonakademik anak serta
memberikan masukan terkait pelaksanaan program pendidikan. Sementara itu, komite sekolah berperan sebagai mitra yang
memberikan pertimbangan, dukungan, dan masukan terhadap berbagai kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan
sekolah. Kehadiran komite sekolah menunjukkan adanya partisipasi masyarakat dalam mendukung peningkatan mutu
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pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian, komitmen orang tua dalam mendukung pendidikan anak dan keterlibatan komite
sekolah dalam mendukung program sekolah telah ada dan dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan kerangka manajemen mutu Jerome S. Arcaro, dapat disimpulkan bahwa pilar
komitmen telah diimplementasikan dengan baik di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan melalui keterlibatan aktif berbagai
unsur sekolah dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan. Komitmen tersebut tercermin dalam kepemimpinan kepala
sekolah yang berorientasi pada pengembangan mutu, profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran, pelayanan
tenaga kependidikan yang mendukung kelancaran administrasi, partisipasi peserta didik dalam proses pendidikan, serta
dukungan orang tua dan komite sekolah terhadap berbagai program yang diselenggarakan oleh sekolah. Secara umum,
seluruh indikator utama dalam pilar komitmen ditemukan dan telah diterapkan dalam penyelenggaraan pendidikan. Tidak
ditemukan indikator yang menunjukkan ketiadaan komitmen dari unsur-unsur utama sekolah. Meskipun demikian,
penguatan komitmen tetap diperlukan melalui pengembangan budaya mutu yang lebih sistematis, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, serta penguatan mekanisme evaluasi agar komitmen yang telah terbentuk dapat dipertahankan dan
ditingkatkan secara berkelanjutan. Dengan demikian, berdasarkan analisis menggunakan pilar komitmen dari Jerome S.
Arcaro, dapat disimpulkan bahwa implementasi komitmen terhadap mutu pendidikan di Lembaga Pendidikan Islam
Kejuruan telah ada dan berjalan dengan baik pada seluruh unsur organisasi sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
komitmen menjadi salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan pelaksanaan manajemen mutu di lembaga
pendidikan tersebut.

  5. Perbaikan Berkelanjutan (Continuous Improvement)  

Perbaikan berkelanjutan merupakan pilar terakhir dalam manajemen mutu yang dikemukakan oleh Jerome S. Arcaro. Pilar
ini menekankan bahwa mutu pendidikan harus selalu ditingkatkan melalui proses evaluasi, refleksi, inovasi, dan tindak
lanjut yang dilakukan secara terus-menerus. Dalam perspektif manajemen mutu terpadu, keberhasilan yang telah dicapai
oleh suatu lembaga pendidikan tidak boleh dipandang sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai dasar untuk mencapai
kualitas yang lebih baik pada masa mendatang. Berdasarkan hasil penelitian, Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan telah
menunjukkan adanya implementasi prinsip perbaikan berkelanjutan dalam berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan. Hal
tersebut terlihat dari adanya evaluasi program yang dilakukan secara rutin melalui rapat kerja, rapat koordinasi, rapat
evaluasi semester, maupun pertemuan internal yang melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan tenaga
kependidikan. Melalui forum-forum tersebut, sekolah melakukan peninjauan terhadap pelaksanaan program pembelajaran,
kegiatan kesiswaan, pembinaan karakter Islami, layanan bimbingan dan konseling, kegiatan ekstrakurikuler, serta berbagai
program pengembangan sekolah lainnya. Evaluasi tersebut menjadi sarana untuk mengidentifikasi keberhasilan program
sekaligus menemukan berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaannya sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam penyusunan program pada periode berikutnya. Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi program secara berkala
telah dilaksanakan sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu sekolah. Namun demikian, penelitian juga menunjukkan
bahwa belum semua program memiliki indikator evaluasi yang terdokumentasi secara rinci dan terukur sehingga sistem
evaluasi yang berbasis indikator kinerja masih memerlukan penguatan.

Implementasi perbaikan berkelanjutan juga terlihat dari pemanfaatan berbagai data sebagai dasar dalam proses
pengambilan keputusan dan penyusunan langkah perbaikan. Data yang digunakan meliputi hasil belajar siswa, tingkat
kelulusan, hasil supervisi akademik, data kehadiran guru dan siswa, serta laporan pelaksanaan berbagai kegiatan sekolah.
Data tersebut dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang muncul dalam proses pendidikan sekaligus
menentukan strategi perbaikan yang diperlukan. Sebagai contoh, hasil evaluasi belajar siswa digunakan sebagai dasar
pelaksanaan program remedial dan pengayaan, sedangkan hasil supervisi akademik dimanfaatkan untuk memberikan
pembinaan kepada guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, data kedisiplinan peserta didik juga
digunakan sebagai dasar penyusunan program pembinaan karakter dan penguatan tata tertib sekolah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penggunaan data sebagai dasar perbaikan telah diterapkan dalam pengelolaan sekolah. Akan tetapi,
penelitian tidak menemukan adanya survei kepuasan siswa maupun orang tua yang dilakukan secara berkala sebagai bagian
dari sistem pengumpulan data mutu. Dengan demikian, data yang berkaitan dengan persepsi dan tingkat kepuasan
pelanggan pendidikan belum ditemukan secara jelas sebagai dasar dalam proses perbaikan mutu sekolah.

Dalam aspek pengembangan sumber daya manusia, hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Pendidikan Islam
Kejuruan memberikan perhatian yang cukup besar terhadap pengembangan profesional guru. Guru didorong untuk
mengikuti berbagai kegiatan pelatihan, workshop, seminar, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), serta berbagai
kegiatan pengembangan kompetensi lainnya yang relevan dengan bidang tugas masing-masing. Selain itu, supervisi
akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah berfungsi sebagai sarana pembinaan sekaligus
pendampingan bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil supervisi tersebut kemudian digunakan sebagai
bahan refleksi untuk memperbaiki praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengembangan profesional guru secara berkelanjutan telah menjadi bagian dari upaya peningkatan mutu di sekolah.
Meskipun demikian, penelitian belum menemukan adanya pelaksanaan lesson study maupun penelitian tindakan kelas yang
dilakukan secara sistematis sebagai budaya peningkatan mutu yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kedua aspek tersebut
dapat dikatakan belum ditemukan secara jelas dalam implementasi manajemen mutu di sekolah.

Perbaikan berkelanjutan juga tercermin dalam upaya penyempurnaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Berdasarkan hasil penelitian, guru secara rutin melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa dan menggunakan hasil
evaluasi tersebut sebagai dasar untuk memperbaiki strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas. Guru berusaha
menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik, menggunakan berbagai media pembelajaran yang
lebih menarik, serta mulai memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung efektivitas proses belajar mengajar. Selain
itu, guru juga melakukan refleksi terhadap metode yang digunakan dan melakukan perubahan apabila metode tersebut
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dianggap kurang efektif dalam membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan. Praktik ini menunjukkan bahwa
penyempurnaan proses pembelajaran telah dilaksanakan sebagai bagian dari budaya peningkatan mutu. Namun demikian,
tingkat inovasi yang dilakukan masih cenderung bergantung pada inisiatif masing-masing guru dan belum sepenuhnya
terintegrasi dalam sistem pengembangan pembelajaran yang terstruktur pada tingkat sekolah.

Upaya perbaikan berkelanjutan juga terlihat pada peningkatan kualitas layanan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sekolah terus berupaya memperbaiki sarana dan prasarana pembelajaran, meningkatkan kualitas pelayanan
administrasi, mengembangkan fasilitas praktik kejuruan, serta memperkuat komunikasi dengan orang tua peserta didik.
Berbagai upaya tersebut dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif sehingga
mampu mendukung proses pembelajaran secara optimal. Perbaikan fasilitas belajar dan pelayanan administrasi
menunjukkan adanya komitmen sekolah untuk meningkatkan kualitas layanan kepada seluruh pelanggan pendidikan.
Meskipun demikian, penelitian tidak menemukan adanya standar pelayanan mutu yang terdokumentasi secara khusus
maupun sistem pengukuran kepuasan pelanggan yang dilakukan secara sistematis sebagai dasar evaluasi layanan. Dengan
demikian, aspek pengukuran mutu layanan masih memerlukan pengembangan agar proses perbaikan dapat dilakukan
secara lebih terarah.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan telah membangun budaya refleksi
melalui berbagai kegiatan evaluasi yang dilakukan secara berkala. Rapat koordinasi, rapat evaluasi program, supervisi
akademik, dan diskusi internal menjadi media bagi warga sekolah untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan serta
merumuskan solusi yang dapat diterapkan pada masa mendatang. Budaya refleksi tersebut menunjukkan adanya kesadaran
kolektif bahwa setiap program dan kegiatan perlu dievaluasi secara berkelanjutan agar dapat menghasilkan mutu yang lebih
baik. Akan tetapi, penelitian tidak menemukan adanya audit mutu internal yang dilaksanakan secara khusus sebagai bagian
dari sistem manajemen mutu sekolah. Selain itu, forum mutu yang secara khusus membahas pengembangan kualitas
sekolah juga belum ditemukan secara jelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa budaya refleksi telah berkembang dalam bentuk
evaluasi rutin, tetapi belum sepenuhnya didukung oleh mekanisme audit mutu yang terstruktur.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pilar perbaikan berkelanjutan menurut Jerome S. Arcaro telah
diimplementasikan di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan. Implementasi tersebut terlihat melalui pelaksanaan evaluasi
program secara berkala, pemanfaatan data hasil belajar dan supervisi sebagai dasar pengambilan keputusan,
pengembangan profesional guru, penyempurnaan proses pembelajaran, peningkatan kualitas layanan sekolah, serta budaya
refleksi yang berkembang di lingkungan sekolah. Namun demikian, beberapa indikator penting dalam konsep perbaikan
berkelanjutan belum ditemukan secara optimal, seperti survei kepuasan pelanggan pendidikan yang dilakukan secara
berkala, audit mutu internal yang terstruktur, forum mutu khusus, pelaksanaan lesson study, dan penelitian tindakan kelas
yang sistematis. Oleh karena itu, meskipun prinsip perbaikan berkelanjutan telah diterapkan, implementasinya masih
memerlukan penguatan agar dapat berkembang menjadi sistem manajemen mutu yang lebih komprehensif, terukur, dan
berkelanjutan sesuai dengan konsep Total Quality Management yang dikemukakan oleh Jerome S. Arcaro.

  IV. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis terhadap lima pilar manajemen mutu Jerome S. Arcaro yang meliputi fokus pada pelanggan,
keterlibatan total, pengukuran, komitmen, dan perbaikan berkelanjutan, dapat disimpulkan bahwa Lembaga Pendidikan
Islam Kejuruan Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan telah menunjukkan upaya penerapan manajemen mutu dalam berbagai
aspek penyelenggaraan pendidikan. Namun demikian, tingkat implementasi masing-masing pilar belum berada pada tingkat
yang sama. Beberapa pilar telah terlaksana dengan cukup baik, sedangkan beberapa pilar lainnya masih berada pada tahap
berkembang karena belum didukung oleh sistem yang terstruktur, terdokumentasi, dan berbasis data sebagaimana yang
ditekankan dalam konsep Total Quality Management (TQM) Jerome S. Arcaro.

Pada pilar fokus pada pelanggan (customer focus), sekolah telah berupaya mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan
orang tua, membangun komunikasi dua arah melalui rapat wali murid dan media komunikasi sekolah, menerima kritik serta
saran dari berbagai pihak, dan memberikan pelayanan yang berorientasi pada kebutuhan pelanggan pendidikan. Akan
tetapi, implementasi pilar ini belum sepenuhnya optimal karena belum ditemukan sistem survei kepuasan pelanggan yang
dilakukan secara berkala, dokumentasi kebutuhan pelanggan yang sistematis, serta penggunaan sistem informasi yang
terintegrasi untuk memantau perkembangan peserta didik secara real-time. Dengan demikian, pilar fokus pada pelanggan
telah diterapkan, tetapi masih memerlukan penguatan agar sesuai dengan prinsip manajemen mutu terpadu.

Pada pilar keterlibatan total (total involvement), sekolah telah melibatkan peserta didik dalam organisasi dan kegiatan
sekolah serta membangun kerja sama yang baik antara guru, tenaga kependidikan, dan pimpinan sekolah dalam
pelaksanaan program pendidikan. Namun demikian, keterlibatan tersebut masih bersifat partisipatif dan belum sepenuhnya
terintegrasi dalam sistem mutu sekolah. Penelitian belum menemukan adanya mekanisme formal yang melibatkan siswa
dalam evaluasi pembelajaran maupun keberadaan gugus tugas mutu lintas bidang yang secara khusus bertanggung jawab
terhadap pengembangan mutu sekolah. Oleh karena itu, pilar keterlibatan total dapat dikatakan telah ada, tetapi
implementasinya belum terlaksana secara optimal.

Pada pilar pengukuran (measurement), sekolah telah melakukan pengukuran terhadap hasil belajar siswa, kinerja guru,
pelaksanaan program sekolah, dan beberapa aspek pengelolaan pendidikan. Akan tetapi, sistem pengukuran yang
diterapkan masih berfokus pada aspek administratif dan akademik dasar. Beberapa indikator penting dalam konsep Arcaro
belum ditemukan secara jelas, seperti survei kepuasan pelanggan, pengukuran kepuasan siswa terhadap pembelajaran,
pengukuran literasi dan numerasi secara khusus, serta pengukuran efisiensi pengelolaan sekolah yang berbasis indikator
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kuantitatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa pilar pengukuran telah diterapkan sebagian, namun belum berkembang menjadi
sistem pengukuran mutu yang komprehensif dan berbasis data.

Berbeda dengan tiga pilar sebelumnya, pilar komitmen (commitment) menunjukkan implementasi yang relatif kuat.
Komitmen terhadap mutu terlihat dari kepemimpinan kepala sekolah yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan,
kesungguhan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan pengembangan profesional, dukungan tenaga kependidikan
dalam pelayanan administrasi, partisipasi peserta didik dalam berbagai kegiatan sekolah, serta keterlibatan orang tua dan
komite sekolah dalam mendukung program pendidikan. Seluruh indikator utama pada pilar komitmen ditemukan dalam
hasil penelitian dan terlaksana dalam praktik penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu, pilar komitmen dapat
dinyatakan sebagai pilar yang telah terlaksana dengan baik.

Pilar perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) juga menunjukkan implementasi yang cukup baik. Sekolah telah
melaksanakan evaluasi program secara berkala, memanfaatkan hasil evaluasi dan supervisi sebagai dasar perbaikan,
melakukan pengembangan profesional guru, memperbaiki proses pembelajaran, meningkatkan kualitas layanan sekolah,
serta membangun budaya refleksi melalui rapat evaluasi dan koordinasi rutin. Meskipun demikian, beberapa indikator
seperti audit mutu internal, survei kepuasan pelanggan yang sistematis, lesson study, penelitian tindakan kelas yang
berkelanjutan, dan forum mutu khusus belum ditemukan secara jelas. Namun secara substansial, budaya perbaikan
berkelanjutan telah berkembang dan menjadi bagian dari praktik pengelolaan sekolah. Dengan demikian, pilar perbaikan
berkelanjutan dapat dikategorikan sebagai pilar yang telah terlaksana, meskipun masih memerlukan penyempurnaan.

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa dari lima pilar manajemen mutu Jerome S. Arcaro,
terdapat dua pilar yang telah terlaksana dengan baik, yaitu komitmen (commitment) dan perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement). Kedua pilar tersebut telah terlihat secara nyata dalam budaya kerja, praktik pengelolaan
sekolah, dan berbagai program yang dilaksanakan. Sementara itu, tiga pilar lainnya, yaitu fokus pada pelanggan (customer
focus), keterlibatan total (total involvement), dan pengukuran (measurement), telah diterapkan tetapi belum terlaksana
secara optimal karena masih terdapat sejumlah indikator penting yang belum ditemukan atau belum berjalan secara
sistematis sesuai dengan prinsip Total Quality Management.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa implementasi manajemen mutu di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan
berdasarkan kerangka Jerome S. Arcaro belum sepenuhnya mencerminkan penerapan kelima pilar secara utuh, melainkan
masih didominasi oleh pilar komitmen dan perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu, sekolah perlu memperkuat aspek fokus
pada pelanggan, keterlibatan total, dan pengukuran melalui pengembangan sistem survei kepuasan pelanggan, peningkatan
partisipasi seluruh warga sekolah dalam pengambilan keputusan mutu, pembentukan tim mutu yang terstruktur, serta
pengembangan sistem pengukuran mutu yang berbasis data dan terdokumentasi. Langkah-langkah tersebut penting
dilakukan agar implementasi manajemen mutu dapat berkembang secara lebih komprehensif dan sesuai dengan konsep
manajemen mutu terpadu yang dikemukakan oleh Jerome S. Arcaro.
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